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Abstrak

Pohon keputusan merupakan salah satu metode klasifikasi dalam data mining. Pohon keputusan
mengelompokkan data ke dalam kelas-kelas tertentu yang sudah didefinisikan sebelumnya. SLIQ
merupakan salah satu contoh metode pohon keputusan yang menggunakan Gini Index dan dapat
digunakan untuk mengklasifikasikan data bertipe numeric dan kategorial. Namun SLIQ memiliki
keterbatasan dalam mengklasifikasikan data-data continous, karena split point pada SLIQ
menggunakan nilai diskret sehingga kurang sesuai dengan karakteristik data continuous. Hal ini
mengakibatkan data klasifikasi yang dihasilkan akan cenderung kasar, kaku dan kurang sesuai
dengan karakter data yang diberikan. Oleh karena itu diberikan metode Fuzzy SLIQ Decision Tree
dengan menambahkan fuzzy dalam penghitungan split point algoritma SLIQ. Dengan
penambahan fuzzy ini penentuan split point akan didasarkan pada keanggotaan suatu data
terhadap titik potong tertentu. Dengan metode ini, data continous tidak diklasifikasikan secara
diskret, tetapi dengan memperhitungkan nilai keanggotaan terhadap titik-titik potong yang
terdapat dalam model pohon yang dihasilkan. Dari hasil pengujian didapat bahwa Fuzzy SLIQ
Decision Tree menghasilkan akurasi yang secara umum lebih baik dibandingkan dengan
algoritma SLIQ dan mempunyai waktu proses pembentukan model yang lebih cepat dibandingkan
dengan algoritma SLIQ.
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Abstract

Decision tree is one of classification method in data mining. Decision tree collects data into
certain class that has been defined before. SLIQ is one decision tree method that use Gini Index
and can use to classify categorical and numerical data. But SLIQ have limitation to classify
continuous data, because split point in SLIQ use discrete value so not fit with continuous data
characterization. It can make classification data that produce with SLIQ is rough, rigid and less
appropriate with given data characterization. Because of that, give the Fuzzy SLIQ Decision Tree
algorithm with add fuzzy in split point calculation SLIQ algorithm. With add fuzzy in the
algorithm, split point decision will base with membership value the data to split point. With this
method, continuous data doesn’t classify use discrete split point but use calculation membership
value split points that describe in tree model that has been produced in training process. From
the test result we can see that Fuzzy SLIQ Decision Tree Algorithm generally give better accuracy
than SLIQ Algorithm and give the time model building process faster than SLIQ algorithm.
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1 Pendahuluan

1.1L atar Belakang

Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat emnbomat jumlah data yang
disimpan menjadi sangat besar. Besarnya jumlamémbuat data yang tersimpan tidak bisa
digunakan secara langsung. Diperlukan suatu medatie miningtertentu yang digunakan
untuk mengolah data yang ada menjadi suatu inforrDega miningsendiri berarti suatu
eksplorasi dan analisis baik yang bersifat otonraasipun semi-otomatis terhadap suatu data
baik dalam jumlah yang besar ataupun tidak untukemikan pola yang mengandung
informasi[3]. Salah satu metode yang dilakukan dalam proses rdating adalah dengan
klasifikasi data atau pengelompokkan data berdasaduatu kelas tertentu yang sudah
didefinisikan. Dengan klasifikasi data dimungkinkdepat dipahami pola-pola yang muncul
dari suatu data sehingga dapat digunakan untuk migten strategi bisnis ke depannya.
Dalamdata miningsendiri terdapat berbagai macam algoritma ataodeaintuk melakukan
klasifikasi data. Contoh algoritma yang dapat dakan dalam klasifikasi data adalah
algoritma SLIQ yang merupakan turunan dari metagieop keputusan dan juga Fuzzy SLIQ
Decision Tree yang merupakan turunan dari algoriini&.

Algoritma SLIQ atau kepanjangan dari Supervisedrhieg In Quest adalah suatu
algoritma klasifikasi yang dikembangkan oleh IBNDsiest pada tahun 1996. Pengembangan
algoritma ini pada awalnya bertujuan untuk menggtasmasalahan keterbatasan memori
dataset dalam klasifikasi data dengan jumlah daitagybesar pada algoritma-algoritma
decision treeyang lain pada saat itu. Selain dapat digunakdandlasifikasi data yang
sangat besar, algoritma SLIQ sendiri juga dapairdigan untuk melakukan klasifikasi pada
data yang terbatas atau data yang sedikit jumlataryaa kehilangan tingkat akurasifgja
Tetapi algoritma SLIQ memiliki kelemahan dalam Ki&asi pada data-dat@ontinous,
karenasplit point pada algoritma SLIQ berupa diskret, sehingga #kasi yang dihasilkan
akan kasar dan kaku, tidak sesuai dengan karaktategacontinou$4].

Algoritma Fuzzy SLIQ Decision Tree (FS-DT) adalaiats algoritma pengembangan
dari algoritma SLIQ. Pada FS-DTecision boundaryditentukan dengariuzzy hal ini
didasari pada susahnya menentukan batasan yang dadain kasus klasifikasi yang
sebenarnya. Pemilihan metduezysendiri didasarkan karena karakteristik sisterzyyang
dapat menangani suatu kasus yang bersifat ketidafipaSelain itu penggunaan FS-DT juga
dapat mengurangi ukuran dari pohon pencarian ydagu#tan. Hal ini tentu menjadi salah
satu parameter yang sangat baik bagcision Tree karena semakin dalam dan semakin
lebar ukuran pohon yang dihasilkan, maka data ydihgsilkan juga akan semakin tidak
komprehensif dan memungkinkan munculeyeor [4].

1.2Perumusan Masalah

* Apakah penambahafiuzzydalam proses penentudecision treepada algoritma SLIQ
akan dapat meningkatkan performansi dalam klasifitata?

* Bagaimana performansi Algoritma FS-DT dibandingadkigna SLIQ dilihat dari ukuran
pohon, akurasi dan waktu proses?

1.3Hipotesis

* Penambahan fuzzy dalam proses penentlemision boundariepada algoritma SLIQ
akan dapat meningkatkan akurasi klasifikasi yarnslikan pada klasifikasi data-data
bertipecontinous

* Semakin besar nilai training sets yang digunakaandgroses pembentukan model,
maka hasil klasifikasi yang diberikan juga akan alkembesar
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1.4Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan tugas rakiiadalah:
1. Mengimplementasikan algoritma Fuzzy SLIQ Decisiorelke dalam suatu aplikasi
untuk klasifikasi data
2. Membandingkan ukuradecision treg keakuratan hasil klasifikasi dan waktu proses
klasifikasi antara algoritma SLIQ dan algoritm F3$-D

1.5Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan dalam pelaksangasdlhir ini adalah

1 Perbandingan performansi kedua algoritma didasapgeda besarnya pohon yang
dihasilkan, waktu proses dan akurasi kedua algartersebut

2 Jenis data yang digunakan adalah data numerik.

3 Dataset yang digunakan berupecord data (kumpulan data) yang disimpan dalam
file bertipe.txt.

4 Fungsi keanggotaafuzzy yang digunakan adalah (B. Chandra and P. Paul

Varghese)
(v 1<l
Ilp+lw—val' vars e
fuzzy value = { 1.0, Ip<wval <rp
| T™W
k ,val > rp
val —rp +rw

Persamaan 1-1 Fungsi Keanggotaan Fuzzy SLIQ Decision Tree[4]

1.6Metode Penyelesaian M asalah
Metodologi yang dilakukan dalam pelaksanaan tuddmsr ani adalah sebagai
berikut ini
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan stigiaka baik di internet
atau dalam bentuk media cetak. Data yang dikumpukkdalah yang berkaitan
dengan FS-DT, SLIQ, kasus data mining yang akajicdha ataupun terhaddpata
Mining itu sendiri.
2. Pembuatan Model
Model yang dibuat berkaitan dengan skenario pefaesa perbandingan dan
pembuatan desain sistem yang akan dibangun dengaggumakan algoritma Fuzzy
SLIQ Decision Tree di atas.
3. Implementasi
Implementasi dilakukan dengan membangun sistemabarklan algoritma
Fuzzy SLIQ Decision Tree yang ada, kemudian meogbg@kan terhadap contoh
permasalahan yang ada.
4. Analisa Hasil
Analisis dilakukan terhadap hasil dari pengujiamaksis ini nantinya akan
menghasilkan sebuah kesimpulan perbandingan atgontang ada sesuai dengan
parameter yang diujikan.
5. Pembuatan Laporan
Laporan dibuat berdasarkan hasil penelitian yanglalsu dilakukan
sebelumnya.
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1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini dibagi ke dalam enam $stagai berikut ini :
» Bab | Pendahuluan
Berisi penjelasan mengenai latar belakang pembu#atgas akhir ini,
perumusan masalah yang akan dianalisa dalam tkbasi@i, batasan dari masalah
yang akan dibahas, tujuan pembuatan tugas akhirmeitodologi penyelesaian
masalah dan sistematika penulisan tugas akhir ini.

» Bab Il Landasan Teori
Berisi landasan teori mengenai data mining, kles#i, algoritma SLIQ dan
algoritma Fuzzy SLIQ Decision Tree.
» Bab Il Analisis Perancangan Sistem
Berisi perancangan dari perangkat lunak yang akamatmeliputi spesifikasi
kebutuhan, perancangan diagram perangkat lunaka sggnjelasan mengenai
spesifikasi perangkat lunak yang dibuat dalam mala&an tugas akhir ini.
» Bab IV Implementasi dan Pengujian Sistem
Berisi implementasi dari algoritma Fuzzy SLIQ Demis Tree dalam suatu
perangkat lunak dan pengujian terhadap hasil Kasif yang dilakukan oleh
perangkat lunak.
* Bab V Kesimpulan dan Saran
Berisi kesimpulan dari kesuluruhan pelaksanaanstwgdir ini serta saran
untuk pengembangan sistem yang lebih baik.
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5 Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan analisis yang sudah dkakudapat diambil kesimpulan

sebagai berikut ini :

1.

Algoritma Fuzzy SLIQ Decision Tree menghasilkanrakuyang secara umum lebih
baik dibandingkan dengan algoritma SLIQ tanpa pryimian algoritma SLIQ dengan
menggunakan Pruning pada dataset yang memilikrilalisi kelas yang relatif
seimbang.

Ketiga algoritma akan menghasilkan akurasi yangrseamum kurang baik jika
kelas dalam dataset tersebut besar, dan jikahiisirkelasnya tidak seimbang, maka
akurasi yang dihasilkan oleh algoritma FSDT akamhléouruk dibandingkan dua
algoritma yang lai, karena adanya mekanisme mekglaikan seluruh node dalam
proses inferensi.

Algoritma SLIQ dengan menggunakan proses Pruniran akenghasilkan akurasi
klasifikasi terhadap data uji yang lebih baik jiddandingkan dengan Algoritma
SLIQ tanpa Pruning.

Waktu proses pembentukan model algoritma SLIQ derRyaning jauh lebih lama
jika dibandingkan dengan algoritma SLIQ tanpa Rrgrdan algoritma Fuzzy SLIQ
Decision Tree karenaplit point pada FSDT hanya dihitung pada saat terjadi
perubahan nilai data.

Waktu proses inferensi algoritma Fuzzy SLIQ Decisioree lebih lama jika
dibandingkan dengan algoritma SLIQ tanpa Pruning digoritma SLIQ dengan
Pruning karena proses inferensi pada Fuzzy SLIQgk@dkulasikan semua node pada
pohon.

Ukuran pohon yang dihasilkan dengan menggunakaoriigh SLIQ with Pruning
relatif kecil karena adanya metode pruning, tetajak jauh berbeda dengan pohon
yang dihasilkan dengan menggunakan Fuzzy SLIQ ecigee.

Algoritma Fuzzy SLIQ Decision Tree memberikan hadmasifikasi yang secara
umum lebih baik jika dibandingkan algoritma SLIQthwiPruning dan juga waktu
proses pembentukan model yang jauh lebih cepati emgan waktu proses inferensi
yang lebih lama.

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa atgmai Fuzzy SLIQ Decision Tree
cocok digunakan apabila memerlukan waktu proseg ympat untuk membentuk
model pohon keputusan dan dataset yang digunakamlimedistribusi kelas yang
seimbang. Hal ini karena jika dibandingkan algoatoni yang lain, Fuzzy SLIQ
Decision Tree menghasilkan akurasi yang tidak kddalk tetapi memiliki waktu
proses yang jauh lebih cepat.

5.2 Saran

Dari penulisan tugas akhir ini dapat diberikandyapa saran untuk pengembangan

dan penelitian berikutnya antara lain :

1.

Dapat dilakukan pengujian perbandingan performansara algoritma Fuzzy SLIQ
dengan algoritma klasifikasi pohon keputusan yanmgdeperti C4.5, IDR, Sprint, dan
lain sebagainya

Dapat dilakukan pengujian perbandingan performansira algoritma Fuzzy SLIQ
Decision Tree dengan algoritnfazzy Decision Tregang lain seperti Fuzzy C4.5,
Fuzzy IDR, dan lain sebagainya.
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3. Dapat dilakukan percobaan dan pengujian terhaddpapdingan algoritma dengan
menggunakan dataset yang sangat besar, dataseimgmijki tipe data lain seperti
kategorial, dan lain sebagainya.

4. Dapat ditambahkan suatu metode tertentu untuk mienida parameter fuzzy yang
paling optimal secara otomatis, misalkan denganaméahkan Algoritma Genetika
atau JST.
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